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ABSTRAK  
 

penelitian ini adalah bagaimana upaya komunitas Sobat Literasi Jalanan dalam 
meningkatkan minat baca anak di kota Palembang dan apa hambatan yang dihadapi 
komunitas Sobat Literasi Jalanan dalam meningkatkan minat baca anak di kota 
Palembang. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui upaya Komunitas Sobat Literasi 
Jalanan dalam meningkatkan minat baca anak di kota Palembang dan mengetahui 
hambatan yang dihadapi oleh Komunitas Sobat Literasi Jalanan dalam meningkatkan 
minat baca anak di kota Palembang. Manfaat pada penelitian ini agar dapat membantu 
menemukan solusi dalam meningkatkan minat literasi terutama pada anak-anak. Metode 
penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif. Wawancara dilakukan 
pada informan utama yakni terdiri dari ketua, wakil, sekretaris, bendahara, beberapa 
anggota pengelola buku, serta informan pendukung yang terdiri dari orang tua dari anak 
yang terpilih belum berusia 17 tahun keatas dan warga setempat. Hasil yang dicapai 
adalah upaya komunitas Sobat Literasi Jalanan dalam meningkatkan minat baca anak di 
kota Palembang yaitu menggelar lapak di Taman TVRI dan Kambang Iwak. Selain lapak 
buku (taman baca) Sobat Literasi Jalanan biasanya juga menjalankan kegiatan gelar karya 
seni lainnya untuk menarik perhatian lebih dalam mendorong kebiasaan membaca. 
Edukasi yang diberikan oleh komunitas Sobat Literasi Jalanan yakni dengan menerapkan 
pembelajaran seperti belajar mengeja huruf, membaca kalimat dengan berbagai tanda 
baca, melatih pengerjaan soal-soal, memberikan motivasi dengan cara memberikan 
contoh gambaran anak-anak yang mempunyai prestasi agar anak-anak dapat bersemangat 
dalam belajar, mengajarkan keterampilan kerajinan tangan seperti patung dari koran 
bekas, buat gantungan kunci, serta menyalurkan buku bacaan yang mereka suka. Upaya 
komunitas Sobat Literasi Jalanan dalam meningkatkan minat baca memberikan dampak 
positif bagi anak yang telah di berikan edukasi yaitu wawasan pengetahuan anak semakin 
luas, lingkungan tempat tinggal anak lebih dekat dengan buku, anak dapat dengan mudah 
mendapatkan buku bacaan, dan intensitas membaca anak sudah lebih baik dari 
sebelumnya. Hambatan yang dihadapi oleh komunitas Sobat Literasi Jalanan dalam 
meningkatkan minat baca anak di kota Palembang yaitu dipengaruhi oleh kebiasaan 
beberapa anak yang masih lebih senang bermain gadget daripada membaca buku dan  
beberapa anak itupun keras kepala ketika diberikan edukasi dalam membaca dan sebagian 
anak lebih suka menyendiri dari pada mengikuti kegiatan yang diberikan oleh Komunitas 
Sobat Literasi Jalanan. 

 

Kata Kunci:  Upaya, Komunitas Sobat Literasi Jalanan, Minat Baca. 
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ABSTRACT 
 

This study discusses "The Community Efforts of Street Literacy Friends in Increasing 
Children's Interest in Reading in the City of Palembang". The problems taken in this 
study are how the Street Literacy Sobat community efforts in increasing children's 
reading interest in the city of Palembang and what obstacles are faced by the Street 
Literacy Sobat community in increasing children's reading interest in the city of 
Palembang. The purpose of this study was to determine the efforts of the Street Literacy 
Sobat Community in increasing children's reading interest in the city of Palembang and 
to find out the obstacles faced by the Street Literacy Sobat Community in increasing 
children's reading interest in the city of Palembang. The benefit of this research is that it 
can help find solutions in increasing literacy interest, especially in children. The research 
method used is descriptive qualitative method. Interviews were conducted on the main 
informants consisting of the chairman, deputy, secretary, treasurer, several members of 
the book manager, as well as supporting informants consisting of parents of the selected 
children who were not yet 17 years old and above and local residents. The results 
achieved are the efforts of the Street Literacy Buddy community in increasing children's 
reading interest in the city of Palembang, namely holding stalls at TVRI Park and 
Kambang Iwak. Apart from book stalls (reading gardens), Street Literacy Friends usually 
also carry out other art activities to attract more attention in encouraging reading habits. 
The education provided by the Street Literacy Buddy community is by applying learning 
such as learning to spell letters, reading sentences with various punctuation marks, 
practicing working on questions, providing motivation by giving examples of pictures of 
children who have achievements so that children can be excited in their work. learn, 
teach handicraft skills such as sculptures from old newspapers, make key chains, and 
distribute reading books they like. The efforts of the Street Literacy Buddy community in 
increasing interest in reading have a positive impact on children who have been given 
education, namely the children's knowledge is wider, the environment where children live 
is closer to books, children can easily get reading books, and the intensity of children's 
reading is better from the previous. The obstacles faced by the Street Literacy Buddy 
community in increasing children's reading interest in the city of Palembang are 
influenced by the habits of some children who still prefer to play gadgets than reading 
books and some children are stubborn when given education in reading and some 
children prefer to be alone than to be alone. participate in the activities provided by the 
Street Literacy Friends Community. 
 
Keywords: Effort, Street Literacy Friends Community, Reading Interest. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Membaca merupakan kunci untuk mempelajari segala ilmu pengetahuan 

termasuk informasi dan petunjuk sehari-hari yang berdampak besar bagi 

kehidupan. Dengan memiliki kemampuan baca, seseorang dapat menjalani 

hidupnya dengan kualitas yang lebih baik. Terlebih lagi di era yang semakin 

modern sekarang ini, kompetensi individu sangat diperlukan agar dapat bertahan 

hidup dengan baik. Persoalan menumbuhkan dan meningkatkan semangat baca 

serta menjadikan membaca sebagai budaya masyarakat Indonesia, merupakan 

salah satu persoalan yang sangat menarik untuk di bahas (Saiful, 2018). 

Seiring berkembangnya waktu, membuat persaingan hidup menjadi 

meningkat, sehingga setiap orang dituntut untuk memiliki pengetahuan dan 

keterampilan sebagai bekal dikehidupan. Namun apa jadinya ketika kedua hal 

tersebut tidak dimiliki oleh setiap orang, karena untuk menjadi sukses dalam 

hidup kedua hal tersebut harus dimiliki oleh setiap individu. Salah satu cara 

termudah untuk mendapatkan ilmu pengetahuan adalah melalui buku. Buku 

memiliki andil dalam sumber informasi. Kemampuan membaca merupakan syarat 

awal untuk mengakses bacaan, maka langkah selanjutnya ialah membina 

kebiasaan membaca. Masyarakat yang memiliki budaya baca tinggi diyakini akan 

memiliki tingkat literasi yang tinggi pula. Sayangnya budaya membaca tampak 

belum menjadi budaya bagi kebanyakan warga negara Indonesia.  

Secara sederhana, literasi adalah kemampuan membaca dan menulis. 

Kemampuan literasi merupakan hak setiap orang dan merupakan dasar untuk 

belajar sepanjang hayat. Kemampuan itu juga merupakan pintu gerbang bagi 

setiap orang, komunitas atau bangsa untuk mencapai predikat sebagai manusia, 

komunitas, bangsa terpelajar (Saiful, 2018). 

Riset bertajuk  Most Literate Nations Ranked yang dilakukan oleh 

Central Connecticut State Univesity pada Maret 2016 lalu, Indonesia dinyatakan 

menduduki peringkat ke-60 dari 61 negara soal minat membaca, persis berada di 

bawah Thailand (59) dan di atas Bostwana (61). (Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2020). 
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Tabel 1. 1 Peringkat Literasi Dunia tahun 2020 

Rank Country Rank Country Rank Country 
1 Finland 21 Malta 41 Romania 
2 Norway 22 South Korea 42 Portugal 
3 Iceland 23 Cezch Republik 43 Brazil 
4 Denmark 24 Ireland 44 Croatia 
5 Sweden 25 Italy 45 Qatar 
6 Switzerland 26 Austria 46 Costa Rica 
7 United State 27 Russia 47 Argentina 
8 Germany 28 Slovenia 48 Mauritius 
9 Latvia 29 Hungary 49 Serbia 
10 Netherlands 30 Slovak Republic 50 Turkey 
11 Canada 31 Lithuania 51 Georgia 
12 France 32 Japan 52 Tunisia 
13 Luxembourg 33 Cyprus 53 Malaysia 
14 Estonia 34 Bulgaria 54 Albania 
15 New Zealand 35 Spain 55 Panama 
16 Australia 36 Singapore 56 South Africa 
17 United Kingdom 37 Chile 57 Columbia 
18 Belgium 38 Mexico 58 Moroko 
19 Istrael 39 China 59 Thailand 
20 Poland 40 Greece 60 Indonesia 
    61 Botswana 

Sumber: Kementrian Pendidikan dan Kebudayan, 2020 

Berdasarkan hasil ini, dapat diketahui bahwa masalah rendahnya minat 

baca masyarakat menjadi persoalan yang serius. Banyak faktor yang 

menyebabkan minat baca masyarakat Indonesia rendah. Setiap daerah di 

Indonesia memiliki masalah yang berbeda dalam persoalan rendahnya minat baca 

masyarakat. Rendahnya minat baca masyarakat tentunya sangat berpengaruh pada 

peringkat literasi dunia yang  menduduki posisi keenam puluh.  

Data di atas menunjukkan persoalan literasi masih menjadi hal yang harus 

dibenahi di Indonesia. Padahal Buku memegang peranan sangat vital bagi 

kehidupan manusia. Hanya bangsa dengan minat baca yang tinggi menjadi 

prasyarat menuju masyarakat informasi yang merupakan ciri dari masyarakat 

modern. Sumber daya manusia (SDM) yang mumpuni sangat diperlukan jelang 

Indonesia Emas pada tahun 2045. 

Kemudian dalam 34 provinsi di Indonesia, hanya 9 provinsi yang masuk 

aktivitas literasi sedang, 24 provinsi masuk dalam literasi rendah, dan satu 

provinsi masuk dalam kategori literasi sangat rendah dijelaskan pada data grafik 

dibawah ini. Beberapa hasil penelitian menunjukkan adanya korelasi yang positif 

antara minat baca dengan kebiasaan membaca dan kemampuan membaca. 

Rendahnya minat baca masyarakat di Indonesia tentu menjadikan kebiasaan 
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membaca yang rendah, dan kebiasaan membaca yang rendah akan berdampak 

pada kemampuan membaca yang pastinya juga rendah (Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan, 2020).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Sumber: Indeks Aktivitas Literasi Membaca. 2022. 

Berdasarkan grafik indeks di atas menunjukkan 3 provinsi dengan nilai 

indeks tertinggi, yaitu Provinsi DKI Jakarta dengan angka indeks 58,16; D.I. 

Yogyakarta dengan angka 56,20; dan Kepulauan Riau dengan angka 54,76. 

Meskipun demikian, tiga provinsi tersebut belum mencapai kategori aktivitas 

literasi tinggi karena indeks ketiganya belum melampaui angka 60,01 atau dengan 

kata lain masih berada di level aktivitas literasi sedang. Di peringkat terendah 

ialah Povinsi Papua dengan angka indeks 19,90 dan termasuk kategori aktivitas 

literasi sangat rendah (berada pada rentang angka 0  20,00). Sementara itu 

provinsi Sumatera Selatan termasuk dalam kelompok aktivitas literasi rendah 

dengan angka indeks 36,06 (Indeks Aktivitas Literasi Membaca. 2022). 

Grafik 1 Indeks Literasi Provinsi di Indonesia 
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Dalam rangka meningkatkan literasi masyarakat, sejak 2016 pemerintah 

melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah meluncurkan program 

Gerakan Literasi Nasional yang terdiri dari Gerakan Literasi Sekolah, Gerakan 

Literasi Keluarga dan Gerakan Literasi Masyarakat. Untuk mendorong 

tumbuhnya budaya baca tampaknya tantangan program gerakan literasi nasional 

atau GLN masih sangat besar.  

Kondisi literasi keluarga dan masyarakat juga mengalami tantangan serupa 

mengingat minimnya jumlah perpustakaan umum dan toko buku. Data yang 

dilansir oleh perpustakaan nasional menuturkan bahwa secara nasional tingkat 

ketersediaan perpustakaan hanya terpenuhi 20 persen dalam artian baru 154.359 

perpustakaan saja dari standar rasio kebutuhan dasarnya sebesar 767.951 

perpustakaan. Adapun perpustakaan umum, yakni perpustakaan yang 

diselenggarakan pemerintah dari tingkat pusat, daerah, kecamatan sampai desa. 

Begitu pula keberadaan toko buku umumnya terletak di kota besar atau setidaknya 

di ibu kota kabupaten sehingga akses masyarakat di pelosok tidak terwadahi 

(Kemendikbud et al., 2019).  

Upaya literasi masyarakat tidak dapat dilakukan tanpa memahami peta 

persoalan itu. Tetapi, meskipun keadaan seperti di kota Palembang yang sudah 

mendukung akses sarana prasarana sumber literasi belum tentu menjamin adanya 

upaya konsisten peningkatan minat baca, karena setiap orang maupun suatu 

wilayah mempunyai permasalahan masing-masing. Terkait dengan itu 

ketidaktersentuhan pendidikan dan sulitnya mengontrol diri dari pengaruh 

kemajuan teknologi (gadget) pun sebagai sumber penghambat budaya literasi. 

Padahal dalam membaca seseorang dapat memperluas pengetahuannya dan 

dengan hadirnya gadget menjadi kebutuhan sangat penting sebab tidak hanya 

menggunakannya sebagai alat kemunikasi saja melainkan lebih banyak lagi 

tinggal bagaimana seseorang dapat lebih bijak dalam menggunakannya. 

Gadget merupakan barang canggih yang diciptakan dengan berbagai 

aplikasi yang dapat menyajikan berbagai media berita, jejaring sosial, hobi, 

bahkan hiburan. Kecenderungan orang untuk tergantung pada smartphone 

semakin hari semakin tinggi, karena di era sekarang segala sesuatu dapat 

diselesaikan dengan cara-cara yang praktis. Ketergantungan tersebut pada 
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akhirnya menjadikan cara berpikir dan pola hubungan sosial di masyarakat 

modernpun menjadi berubah, seperti budaya literasi ditandai dengan semakin 

berkurangnya kunjungan di perpustakaan. Kita tahu bahwa ilmu pengetahuan 

merupakan modal terbaik untuk menyongsong masa depan dan sumber ilmu itu 

salah satu diantaranya adalah ada di perpustakaan melalui buku sebagai referensi 

dalam memenuhi informasi (Widyawati, I., Sugiman, 2014). Berikut ini 

rekapitulasi jumlah buku yang dibaca di Perpustakaan Daerah Palembang pada 

bulan Januari sampai Agustus 2019 dalam (Ainun, 2020). 

 

Tabel 1. 2 Rekapitulasi Jumlah Buku yang dibaca di Dinas Perpustakaan 

Provinsi Sumatera Selatan (01 Januari - 31 Agustus 2019) 

Sumber: layanan Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan 2019 (dalam Nazifah, 62: 2020). 
 
   

Berdasarkan rekapitulasi jumlah buku yang dibaca di Dinas Perpustakaan 

Provinsi Sumatera Selatan jika dibandingkan dengan jumlah penduduk Kota 

Palembang menurut BPS tahun 2019 berdasarkan umum 5-59 tahun sebanyak 

1.358.741 artinya dari angka tersebut masyarakat khususnya kota Palembang 

masih tergolong rendah untuk tingkat membaca atau mengakses buku. 

Masih kurangnya minat baca di Sumsel, yang terlihat dari masih kecilnya 

persentase kunjungan ke perpustakaan daerah yaitu di bawah 40 % dari jumlah 

anggota sebanyak 8.000 orang yang terdiri dari 4.000 pengguna kartu biasa dan 

4.000 pengguna kartu online membuat berbagai pihak khususnya perpustakaan 

daerah berupaya meningkatkan jumlah kunjungan termasuk meningkatkan jumlah 

judul buku yang saat ini mencapai 168 ribu judul, 

(https://www.antarafoto.com/mudik/v1334906738/minat-baca). 

 
Kelas 

Bulan  
Jumlah Jan Feb 

 
Mar 

 
Apr 

 
Mei 

 
Jun Jul 

 
Agu 

 
Umum 2.577 2.993 

 
5.553 

 
3.583 

 
3.311 

 
2.230 

 
3.475 

 
3.974 

 
27.696 

Fiksi 0 0 
 

15 
 

15 
 

7 
 

1 
 

12 
 

12 
 

62 
 

Jumlah 
 

2.577 2.993 
 

5.568 
 

3.598 
 

3.318 
 

2.231 
 

3.487 
 

3.986 
 

27.758 
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Kurangnya minat literasi alih-alih disebabkan oleh perkembangan teknologi 

yang menawarkan sejumlah kemudahan. Faktor malas membaca atau memang 

terjadi perubahan cara baca karena perkembangan gadget dengan buku elektronik 

(e-book) tidak menutup kemungkinan masih diperlukan upaya-upaya strategis 

untuk menanamkan dan meningkatkan minat baca masyarakat khususnya pada 

anak. Karena minimnya pengenalan gerakan membaca pada anak maka akan 

mempengaruhi perkembangan mental dan kepribadiannya. Dalam mengatasi 

permasalahan itu alangkah baiknya kemampuan keaksaraan dipupuk sejak usia 

dini melalui pengenalan terlebih dahulu dengan metode yang tepat, karena 

membuat keputusan pilihan yang tepat dalam pengembangan kecerdasan dan 

minat seseorang penting dimulai pada usia dini.  

Guna menjawab tantangan tersebut penyelenggaraan dan pengembangan 

perpustakaan saat ini bukan hanya menjadi tanggungjawab pemerintah saja, tetapi 

dibutuhkan partisipasi masyarakat untuk menyukseskannya. Hal ini memicu 

munculnya berbagai gerakan literasi yang berasal dari kelompok atau komunitas. 

Salah satunya gerakan literasi yang dilakukan oleh pemuda-pemudi Sobat Literasi 

Jalanan atau disingkat SLJ melalui taman bacaan yang berada di lokasi tertentu. 

 Sobat Literasi Jalanan merupakan komunitas peduli literasi dalam 

menunjang pembudayaan gemar membaca di Bumi Sriwijaya. Berawal dari lima 

orang pemuda yang memiliki ketertarikan dengan dunia membawa buku, karena 

memiliki koleksi buku yang lumayan banyak mereka berinisiatif ingin membuka 

perpustakaan mini jalanan. Kegiatan tersebut berlangsung terus menerus, sampai 

kemudian pemuda-pemuda lain ikut bergabung baik itu teman sepergaulan, 

pelajar, mahasiswa bahkan yang sudah bekerja. Sobat Literasi Jalanan awalnya 

juga memiliki keterbatasan ruang atau tempat berkumpul sehingga menjalin 

komunikasi untuk kesepakatan dimana dan kapan titik pertemuan melalui media 

whatsapp. Komunitas ini didasari rasa prihatin melihat anak-anak sekarang lebih 

akrab dengan gadget seperti game online. Terlebih lagi secara umum angka putus 

sekolah masih sering ditemukan. Dengan demikian adanya perpustakaan jalanan 

menjadi solusi keberdayaan literasi dan mendukung bahwa sumber belajar tidak 

hanya secara formal saja. Gerakan literasi ini dilakukan dengan tujuan untuk 

membangun pengetahuan dan belajar bersama terus berkelanjutan. 
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 Salah satu jadwal agenda yang dilakukan SLJ, seperti rutinitas ngampar 

buku pada setiap hari minggu mulai pukul 16.00  19.00 WIB di Taman Kota 

Kambang Iwak atau di Taman TVRI kota Palembang. SLJ memilih lokasi di 

ruang publik karena lazimnya orang-orang beraktivitas sore hari untuk sekedar 

santai atau bahkan jogging, wadah kumpul keluarga dan anak-anak bermain. 

Buku-buku bersumber dari anggota komunitas SLJ itu sendiri, tapi terkait 

optimisnya keberadaan Komunitas Sobat Literasi Jalanan mendapat dukungan 

dari berbagai pihak yang menyumbangkan beragam macam buku baik untuk 

bahan bacaan atau akan didonasikan ke beberapa daerah tertentu. Memberi 

perhatian publik yang disampaikan secara langsung atau melalui media akan dapat 

memberikan peluang kepada orang lain untuk ikut berkontribusi.  

 Selain melapak buku (taman baca) Sobat Literasi Jalanan biasanya juga 

menjalankan aktivitas sosial atau kegiatan gelar karya seni lainnya untuk menarik 

perhatian lebih dalam mendorong kebiasaan membaca. Sobat Literasi Jalanan juga 

menjalin jaringan dengan komunitas literasi lain dan untuk menjaga serta 

mempererat relasi diadakan kegiatan bersama.  

Alasan peneliti meneliti tentang Komunitas Sobat Literasi Jalanan Dalam 

Meningkatkan Minat Baca Anak Di Kota Palembang yaitu upaya literasi jarang 

dilakukan khususnya di Kota Palembang dimana anak-anak sekarang lebih akrab 

dengan game online atau gadgetnya masing-masing. Alasan kedua bahwa 

Komunitas Sobat Literasi mempunyai rutinitas lapak buku pada setiap hari 

minggu mulai pukul 16.00  19.00 WIB di Taman Kota Kambang Iwak atau di 

Taman TVRI kota Palembang. Alasan ketiga Komunitas Sobat Literasi 

memberikan edukasi, motivasi dan pengarahan pada anak yang mereka temui. 

Alasan keempat yaitu Komunitas Sobat Literasi dalam meningkatkan minat baca 

memberikan dampak positif bagi anak yang telah diberikan edukasi yaitu 

wawasan pengetahuan anak semakin luas, lingkungan tempat tinggal anak lebih 

dekat dengan buku, anak dapat dengan mudah mendapatkan buku bacaan, dan 

intensitas membaca anak sudah lebih baik dari sebelumnya. Hal inilah yang 

menarik peneliti untuk meneliti secara mendalam terkait bagaimana upaya dan 

apa hambatan yang dihadapi Komunitas Sobat Literasi Jalanan Dalam 

Meningkatkan Minat Baca Anak Di Kota Palembang. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah utama yang 

akan muncul pada penelitian Komunitas Sobat Literasi Jalanan Dalam 

Meningkatkan Minat Baca Anak Di Kota Palembang, muncul beberapa 

pertanyaan penelitian . Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih maka rumusan 

masalah tersebut diturunkan menjadi : 

1. Bagaimana upaya komunitas Sobat Literasi Jalanan dalam 

meningkatkan minat baca anak di kota Palembang? 

2. Apa hambatan yang dihadapi oleh komunitas Sobat Literasi Jalanan 

dalam meningkatkan minat baca anak di kota Palembang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk menganalisis upaya dan 

hambatan yang dialami komunitas Sobat Literasi Jalanan dalam meningkatkan 

minat baca anak di kota Palembang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus pada penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis upaya komunitas Sobat Literasi 

Jalanan meningkatkan minat baca anak di kota Palembang. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis apa hambatan yang dihadapi oleh 

komunitas Sobat Literasi Jalanan dalam meningkatkan minat baca 

anak di kota Palembang. 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penulis mengharapkan penelitian ini akan memberikan dan menambah 

wawasan khususnya pada disiplin ilmu pengetahuan sosiologi di bidang 

pendidikan serta gerakan sosial yang dapat mengetahui peranan dalam 

meningkatkan minat literasi. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini yaitu: 

1. Bagi Sobat Literasi Jalanan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan 

kontribusi pemikiran kepada Komunitas Sobat Literasi Jalanan sebagai 

ruang untuk meningkatkan kesadaran masyarakat pentingnya 

keterampilan literasi. 

2. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini digunakan untuk menemukan solusi dalam 

memecahkan masalah sosial khususnya minat literasi dan 

mempermudah akses pelayanan serta penyaluran buku bacaan. 

3. Bagi Mahasiswa  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi bagi 

mahasiswa sebagai bahan perbandingan untuk penelitian yang sama di 

masa yang akan datang serta informasi tambahan bagi yang 

membutuhkan. 
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